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Abstrak - Penelitian bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh hasil belajar praktik 
industri terhadap kesiapan kerja siswa. Jenis 
penelitian ini ex-post facto. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan korelasi Product 
Moment didahului uji prasyarat analisis, yaitu 
uji normalitas dan linieritas. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas XII 
Jurusan Tata Busana, Teknik Kendaraan 
Ringan dan Teknik sepeda motor yang telah 
melaksanakan Praktik indutri di SMK Negeri 
8 Purworejo. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random 
samplingsebanyak 93 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan hasil belajarPraktik indutri terhadap 
kesiapan kerja, dengan besar sumbangan 
28,9%. Sumbangan tersebut relatif kecil, 
karena siswa belum mampu memanfaatkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang diperoleh di sekolah untuk 
mempersiapkan dirinya masuk dunia kerja 
yang sesungguhnya. Sebagian besar hanya 
mengikuti kegitan praktik industri sebagai 
tugas dari sekolah yang harus dilaksanakan 
tanpa berusaha meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilannya. 
Kata Kunci: hasil belajar, praktek kerja 
industri, kesiapan kerja 
Abstract - The research aims to analyze the 
influence of learning outcomes of industry 
practice on students' readiness. This type of 
research is ex-post facto. Methods of data 
collection using questionnaires and 
documentation. Data analysis technique using 
descriptive analysis and hypothesis test using 
Product Moment correlation preceded 
prerequisite analysis test, that is the test of 
normality and linearity. The research 
population is all students of class XII of 
Department of Clothing, Light Vehicle 
Technique and Motorcycle Technique which 
has conducted industrial practice at SMK 
Negeri 8 Purworejo. Sampling technique 
using proportional random sampling were 93 
students. The results showed that there was a 
positive and significant effect on industrial 
practice learning outcomes on job readiness, 
with a contribution of 28.9%. The contribution 
is relatively small because students have not 
been able to utilize the cognitive, affective, 
and psychomotor abilities gained in schools to 
prepare themselves in the real world of work. 
Most only follow the practice of industry as 
the task of the school that must be 
implemented without trying to improve 
knowledge and skills. 




Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan salah satu pendidikan formal 
nasional yang ada di Indonesia. Sekolah 
Menengah Kejuruan haruslah diimbangi 
dengan tamatan yang siap dan 
berkualitas sehingga mampu 
melanjutkan  pendidikan yang lebih 
tinggi, atau siap terjun ke dunia industri. 
Tujuan pendidikan nasional di atas 
bertujuan supaya seluruh jalur 
pendidikan dan jenis pendidikan di 
Indonesia memiliki tanggung jawab 
yang sama dalam mencapai tujuan  
Pendidikan Nasional yang dapat 
mengembangkan sumber daya manusia, 
secara terpadu dan menyeluruh sebagai 
upaya kreatif, produktif dan proaktif 
oleh seluruh komponen yang ada secara 
optimal sesuai dengan potensinya. 
Lulusan SMK dipersiapkan untuk 
siap memasuki dunia industri, 
harapannya setelah mereka lulus dapat 
langsung terjun di dunia kerja. Hal ini 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
SMK se-Indonesia tentang pendidikan 
ganda. Dengan memberi bekal kepada 
peserta didik diantaranya adalah praktek 
kerja industri (Praktik indutri).  
Dibandingkan dengan sekolahan 
umum, sekolah kejuruan lebih 
menekankan pada dimensi kerja, 
sehingga siswa dituntut untuk siap kerja 
dengan pemberian keterampilan khusus 
yang pelatihan kerja. Siswa akan lebih 
mengenal dunia industri, produk dan 
pabrik. Pada proses pembelajaran siswa 
di berikan pengalaman bekerja di dunia 
industri (Praktik indutri), dan kegiatan 
produksi di sekolahan. Kedua proses 
tersebut harus saling mendukung agar 
hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan. 
Selain itu, siswa dikenalkan dengan 
pabrik ataupun dunia industri secara 
umum dan singkat.  
Hasil belajar dapat pula 
didefinisikan sebagai berikut: “nilai 
merupakan perumusan terakhir yang 
dapat diberikan oleh guru mengenai 
kemajuan/hasil belajar belajar siswa 
selama masa tertentu” (Sumadi 
Suryabrata, 2006:297). Sementara 
menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001: 
43) "hasil belajar belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbul, 
angka, huruf, maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak didik dalam 
periode tertentu". 
Berdasarkan tinjauan dari 
karakteristik dunia sekolah dan dunia 
industri yang berbeda, siswa akan saling 
berinteraksi dalam kegiatan belajarnya. 
Selain itu siswa akan menerapkan ilmu 
yang diperoleh di sekolah pada dunia 
industri. Dengan hal tersebut, 
diharapkan setelah selesai Praktik indutri 
siswa akan benar – benar menguasai 
pekerjaan tertentu sesuai dengan 
keahliannya. Sehingga kemampuan 
siswa akan meningkat secara kognitif, 
afktif maupun psikomotorik. Dengan 
demikian diharapkan program 
pendidikan sistem ganda akan 
membantu mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Secara umum 
tanggapan guru terhadap pelaksanaan 
Praktik indutri itu baik, dan telah 
dilaksanakan secara sungguh-sungguh 
untuk mengenalkan peserta didik kepada 
lingkungan dunia industri serta telah 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dunia industri. 
Menurut Anwar (2015), “para guru 
menyadari perlunya penempatan siswa 
di DUDI, bukan di Instansi Pemerintah 
dengan pertimbangan siswa dapat 
belajar kewirausahaan yang 
sesungguhnya dan tidak lagi 
mengharapkan menjadi pegawai negeri, 
sehingga semangat kewirausahaan  dapat 
dikembangkan sejak dini”. Berdasarkan 
konsep pendidikan sisten ganda yang 
merancang perjumpaan atara lembaga 
dengan dunia industri,maka diharapkan 
program pendidikan sistem ganda akan 
dapat mewujudkan tujuan dari 
pendidikan kejuruan yaitu membekali 
lulusan dengan kemampuan kerja yang 
optimal. 
Pada kenyatannya bahwa harapan 
maupun tujuan Sekolah tidaklah 
semuanya terwujud. Siswa yang dilatih 
untuk siap bekerja di dunia industri, pada 
akhirnya memilih jalan lain sesuai 
dengan keinginan pribadi. Dengan 
berbagai pertimbangan dan faktor – 
faktor yang mempengaruhi 
keputusannya, selain pengalaman kerja, 
kondisi fisik, keuangan dan keterampilan 
serta keadaan mental siswa dan emosi 
siswa SMK Negeri 8 Purworejo. Hal ini 
dilihat dari data yang kami dapatkan dari 
observasi di SMK Negeri 8 Purworejo. 
Kesiapan kerja ini juga dapat dilihat 
melalui hasil praktik industri, bagaimana 
hasil belajar dan hasil kerjanya. Nilai 
yang didapat akan menunjukan kesiapan 
siswa untuk bekerja atau tidak. Banyak 
sekali faktor yang dijadikan alasan untuk 
bekerja atau tidak, antara lain; mental 
siswa, lowongan pekerjaan, minat dan 
bakat siswa, keadaan ekonomi keluarga. 
Sehingga sangat perlu diadakan 
penelitian tentang hal ini, supaya 
komponen yang bersangkutan dapat 
memperbaiki hal – hal yang dapat 
mendukung tujuan kurikulum.  
Menurut Judith O. Wagner 
dalam Zamzam Zamawi (2012:397) 
“Kesiapan kerja adalah seperangkat 
keterampilan dan perilaku yang 
diperlukan untuk bekerja dalam 
pekerjaan apapun bentuknya. 
Keterampilan kesiapan bekerja kadang-
kadang disebut soft skills, keterampilan 
kerja, atau keterampilan kesiapan kerja”. 
Menurut Anni (2006:11) kesiapan kerja 
mengacu pada pengambilan tipe 
kegiatan tertentu yang mencakup : a) 
Kesiapan mental (kesiapan mental untuk 
bertindak, b) Kesiapan Jasmani (untuk 
bertindak), c) Kesiapan keinginan 
(keinginan untuk bertindak). 
Menurut S. Nasution (2003 :179) 
menyatakan bahwa “Kesiapan adalah 
kondisi yang mendahului kegiatan itu 
sendiri, tanpa kesiapan atau kesediaan 
ini proses mental tidak terjadi”. 
Sedangkan menurut pendapat Slameto 
(2010 :113) menyatakan bahwa 
“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk 
memberi respon atau jawaban di dalam 
cara tertentu terhadap suatu situasi”. 
Menurut Slameto (2003:113) “kesiapan 
(readiness) merupakan penyesuaian 
kondisi pada suatu saat akan 
berpengaruh pada atau kecenderungan 
untuk memberi respons”.  
Achmad S. Ruky (2003: 107) 
menyebutkan bahwa dengan berdasar 
pada konsep kompetensi akan diketahui 
hal-hal: "a) keterampilan, pengetahuan, 
dan karakteristik apa saja yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan, b) perilaku 
apa saja yang berpengaruh langsung 
dengan kinerja kerja dan kesuksesan 
dalam pekerjaan." Kesiapan kerja bagi 
siswa SMK memang diperlukan, yaitu 
sehubungan dengan kompetensi dasar 
yang dibutuhkan untuk bekerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
praktek industri pada program 
pendidikan sistem ganda dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa 
SMK N 8 Purworejo. Sehingga penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: “ Pengaruh hasil belajar 
Praktik Kerja Industri ( Praktik indutri ) 
Terhadap Kesiapan Kerja Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 
Purworejo” 
Berdasarkan uraian pada 
pembatasan masalah diatas maka dapat 
ditarik beberapa rumusan masalah yang 
akan dibahas : 
1. Bagaimana pengaruh hasil 
belajarPraktik indutri terhadap 
kesiapan kerja siswa SMK Negeri 8 
Purworejo ? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar 
Praktek Industri  siswa SMK Negeri 
8 Purworejo ? 
3. Bagaimana gambaran mengenai 
kesiapan kerja siswa SMK Negeri 8 
Purworejo? 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian menggunakan 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
adalah jens penelitian expo de facto. 
Tempat  Penelitian dilaksanakan di  
SMK Negeri 8 Purworejo. 
Penelitian ini memiliki dua 
variabel, yaitu variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat 
(variabel dependen).Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel independen (X) 
adalah hasil belajar Praktek 
Industri.Variabel dependen atau variabel 
yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel dependen (Y) 
adalah Kesiapan kerja siswa. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII (siswa yang telah melaksanakan 
praktik indutri) jurusan Tata Busana, 
Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik 
sepeda motor SMK Negeri 8 Purworejo 
yang berjumlah 188 siswa yang terbagi 
menjadi 6 kelas. Penelitian ini termasuk 
penelitian sampel. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik 
proportional random sampling, yaitu 
sampel diambil secara acak sebesar 40% 
dari jumlah populasi ditambah 10% dari 
sampel untuk keperluan missing data 
dan non response. Jadi, jumlah sampel 
keseluruhan adalah 93 siswa.  
Metode pengumpulan data 
menggunakan metode angket untuk 
mengukur kesiapan kerja siswa dan 
dokumentasi untuk mengukur hasil 
belajarPraktik indutri. Uji coba 
instrumen dilakukan pada 30 respoden di 
luar anggota sampel tetapi masih dalam 
satu populasi. Data yang masuk 
kemudian diuji validitas menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas 
angket kesiapan kerja dengan 
menggunakan 24 item pernyataan 
diperoleh 2 item dinyatakan gugur (no 
19 dan 22). 
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi 
Product Moment yang didahului uji 
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 
dan linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data  
Deskripsi data menggambarkan 
data hasil penelitian hasil belajar praktik  
industri dan kesiapan kerja yang 
diperoleh dari angket. Deskripsi hasil 
penelitian dijelaskan sebagai berikut. 
a. Variabel hasil belajar praktik kerja 
industri (X) memiliki skor tertinggi 
ideal = 100, skor terendah ideal = 0, 
mean ideal = 50, standar deviasi 
ideal = 16,7, sedangkan skor 
tertinggi observasi = 97, skor 
terendah observasi = 71, 
meanobservasi = 85,9, standar 
deviasi = 4,2, median = 87, dan 
modus = 87. 
b. Variabel kesiapan kerja (Y) terdiri 
dari 22 item dengan 4 pilihan 
jawaban sehingga skor tertinggi 
ideal = 88, skor terendah ideal = 22, 
mean ideal = 55, standar deviasi 
ideal = 11, sedangkan skor tertinggi 
observasi = 88, skor terendah 
observasi = 30, mean observasi = 
71,1, standar deviasi = 12,4, median 
= 74, dan modus = 73. 
Deskripsi data variabel hasil 
belajar praktik kerja industri dan 
kesiapan kerja dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 










X 97 71 85,9 4,2 100 0 50 16,7 87 87 
Y 88 30 71,1 12,4 88 22 55 11 74 73 
(Sumber: analisis data penelitian)  
Hasil perhitungan deskripsi skor 
observasi dideskripsikan sebagai 
berikut. 
 
a. Hasil belajar praktik industri (X)  
Deskripsi frekuensi hasil belajar 
praktik kerja industri (X) dilakukan 
dengan cara menghitung jumlah kelas 
menggunakan rumus Sturges, yaitu K = 
1 + 3,3 log n dan menghitung rentang 
data. Berdasarkan rumus Sturges, jumlah 
kelas interval variablehasil belajar 
praktik kerja industri adalah K= 1 + 3,3 
log 93 (1,97) = 7,49 (dibulatkan 7) dan 







3,71 (dibulatkan 4). Berdasarkan tabel 
distribusi frekuensi variabel hasil belajar 
praktik kerja industri di atas, frekuensi 
teringgi 39 terdapat pada kelas interval 
antara 87 – 90 dengan frekuensi relatif 
41,94%, sedangkan frekuensi terendah 1 
terdapat pada kelas interval antara 71 – 
74 dan 95 – 98 dengan frekuensi relatif 
1,08%. Rangkuman hasil distribusi 
frekuensi hasil belajar praktik kerja 




 Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi hasil belajar Praktik 
Kerja Industri 
Hasil perhitungan kategori skor 
untuk hasil belajar prakein (X) 
menjelaskan bahwa 28 responden  dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
30,11%, 55 responden  dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 59,14%, 
dan 10 responden dalam kategori rendah 
dengan frekuensi 10,75%. Rangkuman 
hasil perhitungan kategori variabel hasil 
belajar praktik kerja industri (X) dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori hasil belajar Praktik Kerja Industri (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 89 – 97 28 30,11% 
2 Cukup 80 – 88 55 59,14% 
3 Rendah 71 – 79 10 10,75% 
Total 93 100% 
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Berdasarkan analisis data 
dijelaskan bahwa hasil belajar praktik 
kerja industri dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 59,14%. Tabel 
kategori dijelaskan kembali melalui 
histogram pada gambar 2.   
 
 
Gambar 2. Histogram Kategori hasil belajar Praktik Kerja Industri
b. Kesiapan Kerja  (Y) 
Deskripsi frekuensi kesiapan 
kerja (Y) dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah kelas 
menggunanakan rumus Sturges, 
yaitu K = 1 + 3,3 log n dan 
menghitung rentang data. 
Berdasarkan rumus Sturges, jumlah 
kelas intenval adalah = 1 + 3,3 log 
93 (1,97) = 7,49 (dibulatkan 7) dan 






= 8,29 (dibulatkan 8). 
Berdasarkan perhitungan kelas 
interval frekuensi tetinggi 39 
terdapat pada kelas interval antara 
72 – 79 dengan frekuensi relatif 
41,94%, sedangkan frekuensi 
terendah 3 terdapat pada kelas 
interval antara 39 – 47 dengan 
frekuensi relatif 3,23%. Rangkuman 
hasil distribusi frekuensi kesiapan 
kerja dijelaskan melalui histrogram 
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Gambar 3. Histrogram Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja 
 
Hasil kategori kesiapan kerja selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 3. Kategori hasil kesiapan kerja 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 69 – 88 67 72,04% 
2 Cukup 49 – 68 19 20,43% 
3 Rendah 30 – 48 7 7,53% 
Total 93 100% 
(Sumber: analisis data penelitian) 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 
67 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekueansi relatif 72,04%, 19 
responden  termasuk dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 20,43%, 
dan 7 responden termasuk dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif 
7,53%. Berdasarkan analisis data di 
atas,dapat disimpulkan bahwa kesiapan 
kerja dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 72,04%. Tabel kategori 
kesiapan kerja dijelaskan melalui 
histogram pada gambar 4 
 
Gambar 4. Histogram Kategori Kesiapan Kerja 
 
Pengujian Persyaratan Analis 
menggunakan uji normalitas dan 
linieritas. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. Berdasarkan 
hasil uji normalitas pada tabel 11, 
diketahui bahwa harga χ²hitung variabel 
hasil belajar praktik kerja industri adalah 
15,61 < 26,29dan harga χ²hitung data 
pemilihan kesiapan kerja adalah 32,23 < 
43,77. Dapat dijelaskan bahwa kedua 
data dinyatakan normal atau sebenarnya 
normal pada taraf signifikan 5% karena 
harga χ² hitung di bawah harga χ²tabel.  
Uji linieritas dengan 
menggunakan uji F. Hasilperhitungan uji 
F diperoleh harga Fhitung = 1,42 < Ftabel = 
1,65. Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product 
Moment.Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment, 
diperoleh nilai koefisien korelasi rhitung 
sebesar 0,538. Untuk menguji signifikan 
nilai tersebut harus dikonsultasikan pada 
tabel nilai-nilai rxy dengan nilai N = 93 
pada taraf signifikan 5% adalah 0,204. 














nilai rtabel, yaitu 0,538 > 0,204. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 5 . 
 
 










X  Y 0,538 0,204 0,289 Ada pengaruh 
 (rxy > r tabel) 
                                                                                                       (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, 
berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment, 
diperoleh nilai r hitung sebesar 0,538 > 
0,204. Dapat diinterpretasikan bahwa 
ada pengaruh  positif dan signifikan 
antara variabel hasil belajar praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja karena 
rhitung di atas rtabel pada taraf signifikan 
5%. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh hasil belajar praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) 
sebesar 0,289, artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh variabel 
X terhadap variabel Y adalah sebesar  
28,9%, sedangakan sisanya 71,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahasa dalam penelitian ini.  
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
praktik kerja industri dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 
59,14%.1. Artinya, hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa tergolong cukup 
karena siswa kurang dibekali 
pengetahuan dan keterampilan tentang 
praktik industri di sekolah, sehingga 
dalam pelaksanaan praktik industri siswa 
kurang fokus dan terlihat menjalankan 
praktik hanya karena tuntutan dari 
sekolah tanpa berusaha mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan di tempat 
praktik industri dengan cara bertanya 
pada karyawan atau manajemen. 
Berdasarkan hal tersebut hasil belajar 
kerja industri yang dicapai siswa hanya 
cukup.  
Kesiapan kerja dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 72,04%. 
Artinya, peserta didik sudah siap kerja 
setelah lulus. Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, siswa yang 
dilatih untuk siap bekerja di dunia 
industri atau bahkan membuka usaha 
sesuai dengan bidang yang dipelajari di 
sekolah. Kesiapan kerja ini juga dapat 
dilihat melalui hasil praktik industri, 
bagaimana hasil belajar dan hasil 
kerjanya. Nilai yang didapat akan 
menunjukan kesiapan siswa untuk 
bekerja atau tidak.  
Banyak sekali faktor yang 
dijadikan alasan untuk bekerja antara 
lain; mental siswa, lowongan pekerjaan, 
minat dan bakat siswa, keadaan ekonomi 
keluarga. Sehingga sangat perlu 
diadakan penelitian tentang hal ini, 
supaya komponen yang bersangkutan 
dapat memperbaiki hal – hal yang dapat 
mendukung tujuan kurikulum 
Hasil analisis  korelasi Product 
Moment menunjukan bahwa ada 
hubunganhasil belajar praktik kerja 
industri dengan kesiapan kerja. Artinya, 
semakin baik hasil belajar praktik kerja 
industri, maka semakin baik pula 
kesiapan kerja. Kesiapan kerja 
merupakan kondisi yang menunjukkan 
adanya keserasian antara kematangan 
fisik dan mental serta pengalaman 
belajar, sehingga peserta didik 
mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan tertentu 
dalam hubungannya dengan pekerjaan.  
Hasil belajar praktik kerja industri 
yang tinggi akan berpengaruh pada 
kesiapan kerja peserta didik setelah 
lulus, dibandingkan pada peserta didik 
yang kurang berhasil belajar. hasil 
belajar yang baik juga memberikan 
kepercayaan dan semangat yang tinggi. 
Hal ini akan membuka wawasan bahwa 
untuk menjadi tenaga ahli dan 
profesional dalam bidangnya sesuai 
tuntutan dunia kerja, peserta didik 
memiliki hasil belajar praktik kerja 
industri yang baik karena dengan hasil 
belajar praktik kerja industri peserta 
didik mempunyai pertimbangan yang 
logis dan obyektif, mempunyai 
kemampuan kerjasama dengan orang 
lain, mengendalikan emosi, mempunyai 
sikap kritis, mempunyai keberanian 
untuk bertanggung jawab, dan 
mempunyai ambisi untuk maju dan 
mengikuti perkembangan jaman. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh hasil belajar praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) 
yang diperoleh sebesar 0,289, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar 28,9%, sedangkan 
sisanya 71,1% dipengaruhi oleh faktor 
lain, diantaranya seperti intelegensi, 
motivasi kerja, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan keluarga.  
Sumbangan tersebut relatif kecil, 
hal ini dikarenakan siswa belum mampu 
memanfaatkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang diperoleh 
di sekolah untuk mempersiapkan dirinya 
masuk dunia kerja yang sesungguhnya. 
Sebagian besar hanya mengikuti kegitan 
praktik industri sebagai tugas dari 
sekolah yang harus dilaksanakan tanpa 
berusaha meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilannya. Hal tersebut 
didukung dengan hasil wawancara 
dengan siswa yang menyatakan bahwa 
siap bekerja, namun belum memiliki 
bekal pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan di dunia industri.  
Praktek Kerja Industri yang 
dilaksanakan di dunia usaha  merupakan 
upaya SMK untuk meningkatkan 
keterampilan kerja siswan dan 
mengimplementasikan ilmu 
pengetahuan yang telah ia terima di 
sekolahan. Selain proses belajar 
mengajar dilakukan di sekolah juga 
dilakukan di  dunis industri, namun 
tujuan siswa ke industri bukan bekerja 
tetapi belajar melalui bekerja secara 
langsung (learning by doing). Ini 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
hasil belajar pada pendidikan sistem 
ganda yang di dapat tidak secara mutlak 
dipengaruhi oleh kecerdasan.  
Praktik indutri juga secara 
langsung akan meningkatkan kreativitas 
siswa sesuai dengan bidang keahliannya, 
dengan begitu siswa akan siap bersaing 
untuk mendapatkan suatu hasil belajar 
dalam karier yang telah menjadi 
pilihannya. hasil belajar yang tinggi atau 
baik diduga dapat berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja siswa. Siswa yang 
mempunyai hasil belajar tinggi dianggap 
memiliki kepercaaan diri yang tinggi 
pula terhadap kemampuannya untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan. Siswa 
yang siap kerja akan mampu berfiikir 
kreatif dan efisien dalam bekerja, serta 






Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara  hasil belajar 
Praktek Kerja Industri (Praktik 
indutri) dengan kesiapan kerja 
peserta didik kelas XII SMK Negeri 
8 Purworejo. 
2. hasil belajar Praktek Kerja Industri 
(Praktik indutri) siswa kelas XII 
SMK Negeri 8 Purworejo sebagian 
besar dalam kategori cukup. 
3. Kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK Negeri 8 Purworejo sebagian 
besar dalam kategori tinggi.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyampaikan beberapa saran 
yang ditujukan kepada: 
1. Sekolah 
a. Memberikan kebijakan seluas-
luasnya kepada guru untuk 
meningkatkan hasil 
belajarPraktik indutri produktif 
tata busana dan tekhnik mesin 
melalui kegiatan belajar yang 
lebih variatif dan interaktif.  
b. Melengkapi fasilitas belajar mata 
pelajaran produktif tata busana 
dan tekhnik mesin untuk 
mendukung kegiatan belajar 
praktik karena 75% kegiatan 
belajar dalam bentuk praktik, 
yang diharapkan siswa akan 
benar-benar siap terjun di dunia 
industri 
2. Guru 
a. Mengembangkan pembelajaran 
berbasis kerja untuk 
mempersiapkan peserta didik 
lebih siap dalam bekerja. 
b. Memperbanyak kegiatan belajar 
praktik, sehingga peserta didik 
memiliki bekal pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai 
untuk diterapkan di dunia 
industri. 
c. Memotivasi peserta didik agar 
siap kerja setelah lulus sekolah 
dengan memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki.  
3. Peneliti lain yang berminat 
melakukan penelitian lanjutan 
tentang pengaruh hasil belajar 
praktek kerja industri terhadap 
kesiapan kerja diharapkan 
melibatkan lebih banyak responden 
dan memasukan faktor ekonomi, 
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